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ABSTRAK

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan cara atau alat sederhana yang dapat memantau status gizi
seseorang terutama yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat badan. Status gizi yang baik
dapat menurunkan kadar gula darah, sehingga pengukuran IMT sangat penting dan berkaitan dengan
kadar gula darah terutama gula darah puasa. Prevalensi penduduk Indonesia dengan berat badan lebih
(IMT>=25) sebesar 13,4 sedangkan angka prevalensi diabetes pada orang dewasa tahun 2013-2018
meningkat dari 6,9 pmenjadi 8,5 persen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan IMT dengan
kadar gula darah puasa pada mahasiswa FK Unissula Angkatan 2021. Metode pada penelitian ini yaitu
observasional analitik dengan desain Cross Sectional dan jumlah sampel 30 orang diambil secara simple
random sampling di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung dan merupakan mahasiswa
Kedokteran Angkatan 2021, selama bulan September-Oktober 2022 dengan analisis Uji Spearman.
Hasil data IMT dan kadar gula darah puasa dianalisis nilai normalitasnya menggunakan uji Shapiro
Wilk dengan nilai 0,000 (p<0,05), sehingga dinyatakan data tidak terdistribusi secara normal.
Kemudian uji homogenitas data menggunakan Levene test menunjukkan nilai 0,000 (p<0,05), sehingga
dinyatakan variasi data tidak homogen. Analisis dilanjutkan dengan uji non parametrik Spearman.
Didapatkan nilai signifikansi 0,098 (p>0,05), sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara indeks massa tubuh dan kadar gula darah puasa. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu
tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah puasa dengan nilai
p=0,098.

Kata kunci: hiperglikemi; indeks massa tubuh; kadar gula darah puasa

THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX AND FASTING BLOOD
SUGAR LEVELS IN MEDICAL STUDENTS

ABSTRACT

Body Mass Index (BMI) is a simple way or tool that can monitor a person's nutritional status, especially
underweight and overweight. Good nutritional status can reduce blood sugar levels. The prevalence of
the Indonesian population with overweight (BMI>= 25) was 13.4, while the prevalence rate of diabetes
in adults in 2013-2018 increased from 6.9 to 8.5 percent. Purpose of this study was to determine the
relationship between BMI and fasting blood sugar levels in Unissula Faculty of Medicine students.
Method of this study is observational analytic with a Cross Sectional design and sample of 30 people
was taken by simple random sampling during September-October 2022 with Spearman analysis. Results
were analyzed for normality values using the Shapiro Wilk test with a value of 0.000 (p <0.05). Then
the data homogeneity test using the Levene test showed a value of 0.000 (p<0.05). Analysis was
continued with Spearman test. A significance value of 0.098 (p>0.05) was obtained, that there was no
significant relationship between body mass index and fasting blood sugar levels. Conclusion is there is
no relationship between body mass index and fasting blood sugar levels with a value of p = 0.000.

Keywords: body mass inde; fasting blood sugar levels; hyperglycemia
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PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan sarana atau alat ukur yang dapat memberikan evaluasi
langsung terhadap seseorang tentang gambaran status gizinya, terutama dengan mengacu pada
berat badan orang tersebut dan penentuan tentang seseorang memiliki berat badan yang berlebih
atau kurang. Status gizi yang baik dapat menurunkan kadar gula darah, sehingga pengukuran
IMT sangat penting dan berkaitan dengan kadar gula darah terutama gula darah puasa. Kondisi
tersebut tidak menutup kemungkinan dapat terjadi pada usia dewasa muda, khususnya
mahasiswa, cenderung tidak memperhatikan pola makan dan kondisi kesehatan sehingga
beresiko terkena diabetes. Risiko terjadinya diabetes melitus berhubungan secara linier antara
IMT dengan kadar gula darah dan meningkat dengan meningkatnya IMT (Rosalina, 2008).

WHO melaporkan prevalensi penduduk Indonesia dengan berat badan lebih (IMT>=25) sebesar
13,4. Sedangkan menurut Global Nutrition Report, hingga 10% penduduk dewasa Indonesia
mengalami obesitas (WHO, 2004). Menurut statistik Riset Kesehatan Dasar terbaru dari tahun
2018, tingkat prevalensi diabetes pada orang dewasa mencapai 6,9 persen pada tahun 2013, dan
proporsi ini diperkirakan akan meningkat menjadi 8,5 persen pada tahun 2018.Hal yang bisa
dicapai untuk membantu dalam menurunkan nilai kadar gula darah yaitu dengan meningkatkan
kesehatan gizi seseorang. Salah satu kemungkinan adalah dengan memanfaatkan antropometri
untuk menentukan status gizi. Pembagian berat badan dengan tinggi badan kuadarat adalah cara
untuk menghitung status gizi. Rumus ini menghasilkan indeks massa tubuh, disingkat IMT.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas terutama mengenai hubungan antara indeks
massa tubuh dengan kadar gula darah pada usia lanjut (Priasmara, 2015). Sedangkan penelitian
mengenai hubungan indeks massa tubuh terhadap kadar gula darah puasa pada usia dewasa
muda masih sedikit, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara indeks
massa tubuh dengan kadar gula darah. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu secara umum untuk
mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah puasa pada
mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung angkatan 2021. Kemudian secara
khusus penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rerata indeks massa tubuh, rerata kadar gula
darah puasa, dan keeratan hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah puasa
pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung angkatan 2021.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa observasional analitik dengan desain Cross
Sectional, dan sampel sebanyak 30 orang diambil dengan menggunakan simple random
sampling di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung dan merupakan mahasiswa
Kedokteran Angkatan 2021, selama September-Oktober 2022. Estimasi besar sampel
ditentukan berdasarkan perhitungan yaitu tingkat kemaknaan kuadarat (1,96) dikali kebiasaan
proporsi (0,2) dikali Q (1-P) dibagi ketetapan relative kuadrat. Dari rumus di atas didapatkan
sampel minimal 30 dan pemilihannya sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi pada penelitian ini diantaranya yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Universias Islam
Sultan Agung angkatan 2021 yang bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini, dalam kondisi
sehat, dan bersedia berpuasa selama 8 — 10 jam sebelum dilakukan pengambilan data.
Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu mahasiswa yang sedang dalam pengobatan tertentu dan
memiliki Riwayat keluarga hiperglikemi. Sampel yang diperoleh berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi tersebut kemudian dilakukan pengambilan data berupa tinggi badan, berat badan,
dan kadar gula darah puasa. Tinggi badan dan berat badan yang diperoleh menggunakan
mikrotia dan timbangan kemudian dimasukkan ke dalam rumus berat badan (kg) dibagi tinggi
badan (m) kuadrat sehingga menghasilkan angka Indeks Massa Tubuh. Sedangkan kadar gula
darah puasa diperoleh dari darah kapiler yang dihitung menggunakan alat Nesco Multicheck.
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Kedua variable tersebut kemudian diuji normalitas menggunakan uji Saphiro Wilk dan
homogenitas menggunakan Levene Test. Analisis hubungan keduanya kemudian diteliti
menggunakan korelasi Spearman.

HASIL
Tabel 1.
Hasil Pengukuran Indeks Massa Tubuh (n=30)
Indeks Massa Tubuh f %
<25 22 73,3
>=25 8 26,7

Tabel 1 distribusi frekuensi indeks massa tubuh didominasi oleh rentang <25 sejumlah 22 orang
(73,3 %), dimana rentang indeks massa tubuh tersebut merupakan rentang kadar normal.
Kemudian didapat 8 orang (26,7 %) untuk rentang >=25 yang merupakan rentang obesitas.

Tabel 2.
Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah Puasa (n=30)
Kadar Gula Darah Puasa(mg/dL) f %
<=125 29 96,7
>125 1 3,3

Tabel 2 distribusi kadar gula darah puasa didominasi oleh kadar <=125 mg/dl yang
merupakan kadar normal sejumlah 29 orang (96,7 %) sedangkan pada kadar >125 mg/dl yaitu
hiperglikemi didapat jumlah 1 orang (3,3 %).

Tabel 3.
Hasil Analisis Data (n=30)
Sig. Interpretasi
Shapiro Wilk 0,000 Tidak Normal
Levene Test 0,000 Tidak Homogen
Spearman 0,098 Tidak Signifikan
Koefisien korelasi 0,308 Korelasi moderat

Tabel 3 hubungan indeks massa tubuh dengan kadar gula darah puasa diketahui dengan
menganalisis data secara kuantitatif. Analisis nilai normalitas data mengguakan uji Shapiro
Wilk menunjukkan nilai 0,000 (p<0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak
terdistribusi secara normal. Pengujian homogenitas data menggunakan Levene test
menunjukkan nilai 0,000 (p<0,05), sehingga dinyatakan variasi data tidak homogen. Analisis
dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji Spearman. Pada penelitian ini didapatkan nilai
signifikansi 0,098 (p>0,05) sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks
massa tubuh dan kadar gula darah puasa dengan koefisien korelasi menunjukkan hubungan
moderat (0,308).

PEMBAHASAN

Temuan analisis statistik yang melihat hubungan antara kadar gula darah puasa dan indeks
massa tubuh mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara kedua faktor
tersebut. Pasalnya, selain proporsi lemak tubuh, kepadatan tulang dan kepadatan otot juga
berperan dalam menentukan IMT. Karena seluruh jumlah lemak dalam tubuh seseorang, dan
terutama lemak visceralnya, berdampak signifikan terhadap jumlah gula yang ditemukan dalam
darahnya. Indeks massa tubuh (IMT) tidak menunjukkan di mana lemak berada di tubuh,
meskipun faktanya dapat menunjukkan persentase orang yang kelebihan berat badan atau
obesitas. Di sisi lain, ini dapat menjelaskan prevalensi penyakit tertentu. Misalnya, lemak
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visceral dikaitkan dengan aktivitas metabolisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan lemak
subkutan. Selain itu, menyebabkan peningkatan gula darah dengan meningkatkan jumlah
hormon dan sitokin yang dikeluarkan. Lemak non-visceral dalam tubuh menghasilkan hormon
dan sitokin dalam jumlah yang lebih rendah daripada lemak visceral. Mekanisme lipogenesis
dan lipolisis keduanya berada di bawah kendali jaringan adiposa visceral ini. Penumpukan zat
ini terbukti memiliki hubungan satu-ke-satu dengan peningkatan jumlah asam lemak bebas
yang dilepaskan ke dalam sirkulasi. Tubuh mengalami proses glukoneogenesis dan resistensi
insulin ketika terjadi peningkatan asam lemak bebas. Ini adalah efek langsung dari kenaikan
asam lemak bebas. Karena itu, glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel, yang menyebabkan
hiperglikemia dan peningkatan kadar glukosa dalam darah (Feller et al., 2010).

Hubungan antara indeks massa tubuh dan kadar gula darah dapat dipahami baik dengan portal
theory atau spillover hypothesis, yang keduanya merupakan hipotesis penjelas (Virtue & Vidal-
Puig, 2010). Menurut hipotesis portal theory, akumulasi jaringan lemak di tubuh pusat, yang
menghasilkan produksi asam lemak bebas (FFA) dalam jumlah berlebihan, akan menyebabkan
peningkatan jumlah total FFA yang ditransfer ke jaringan. hati melalui sistem drainase vena
porta. Lemak visceral, yang disimpan di rongga perut, bertanggung jawab atas pelepasan sitokin
inflamasi melalui vena portal sehingga resistensi insulin dapat berkembang di hati,
membuatnya tidak dapat mengatur peningkatan sintesis glukosa hati (Virtue & Vidal-Puig,
2010). Ketidakmampuan jaringan adiposa untuk mengalami hipertrofi, yang terjadi di
kompartemen lemak perifer dan subkutan, menyebabkan peningkatan jumlah asam lemak bebas
yang ada di jaringan adiposa dan non-adiposa. Ini karena hipertrofi terjadi di kompartemen
lemak perifer dan subkutan. Menurut teori spillover hypothesis, yang menyatakan bahwa
resistensi insulin disebabkan oleh akumulasi lemak ektopik dan turunan asam lemak bebas oleh
karena ketidakmampuan jaringan non-adiposa untuk mengoksidasi dan menyimpannya. teori
ini memprediksikan bahwa akumulasi lemak ektopik dan turunan asam lemak bebas akan
terjadi.

Arief dkk melakukan penelitian tentang hal yang sama pada tahun 2017 dan hasil yang didapat
sama dengan penelitian ini (Arif et al., 2017)Penelitian tersebut mendapatkan hasil berupa
hubungan yang tidak bermakna antara indeks massa tubuh dengan kadar gula darah puasa pada
sampel pegawai negeri sipil. Akan tetapi penelitian ini mendapatkan hasil yang tidak sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan diabetes melitus dangan indeks massa
tubuh dimana pada hasil penelitian sebelumnya didapatkan hubungan linier antara IMT dengan
kadar glukosa darah (Rosalina, 2008). Hasil ini juga tidak mendukung teori pada penelitian
Hartono (2006) (Hartono, 2006)dan Purnawati (1998) (Purnawati, 1998)yang sama-sama
menunjukkan adanya hubungan atau kaitan antara indeks massa tubuh dangan kadar gula darah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sehingga didapatkan hasil yang berbeda
yaitu dari sampel atau responden yang diteliti maupun jumlahnya. Penelitian terdahulu banyak
meneliti hubungan IMT dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus dengan usia
paruh baya di rumah sakit dengan jumlah sampel yang lebih banyak, sedangkan pada penelitian
ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa usia dewasa muda dengan jumlah sampel yang
lebih sedikit.

Kendala paling berarti dalam penelitian ini yaitu dari segi waktu pelaksanaan penelitian.
Dengan kesibukan mahasiswa Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung dalam menjalani
kegiatan perkuliahan maupun kegiatan lainnya membuat peneliti harus menyesuaikan waktu
penelitian dengan waktu luang mahasiswa. Sehingga menyebabkan waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan penelitian menjadi lebih lama. Terdapat beberapa variable perancu dalam
penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil penilaian kadar gula darah puasa dari responden.
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Diantara variable perancu tersebut yaitu jenis kelamin, umur, riwayat keluarga, pola makan,
aktifitas fisik, dan tingkat stress. Aktifitas fisik dan tingkat stress menjadi variable yang sulit
atau tidak dapat dikendalikan selama penelitian. Peneliti tidak dapat memastikan aktifitas
responden selama berpuasa selama 8 jam sebelum dilakukan pengukuran berat badan, tinggi
badan, dan kadar gula darah puasa dikarenakan tiap responden memiliki jadwal dan rutinitas
masing-masing yang tidak dapat diatur oleh peneliti. Selain itu tingkat stress juga tidak dapat
dikendalikan karena perbedaan psikologis tiap responden terhadap penyelesaian suatu masalah
ataupun tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh responden. . Selain itu jumlah sampel yang
kecil juga menjadi keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan ketersediaan responden yang
minim dalam ikut serta dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara indeks massa
tubuh dengan kadar gula darah puasa pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultang
Agung angkatan 2021 dengan nilai p>0,05 (p=0,098) dan koefisien korelasi moderat (0,308).
Rerata indeks massa tubuh dan kadar gula darah puasa pada mahasiswa kedokteran Universitas
Islam Sultan Agung angkatan 2021 masing-masing adalah 23,42 dan 87,7 mg/dl.
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